BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dengan arus kas bebas dan aset yang dapat dijaminkan sebagai faktor
independen dan risiko perusahaan bertindak sebagai moderator variabel dependen
kebijakan dividen, studi ini berupaya mengumpulkan informasi empiris tentang
dampak variabel independen. Berikut ini adalah simpulan yang diambil dari
temuan studi ini:
1. Arus kas memengaruhi kebijakan distribusi.

Fleksibilitas manajemen dan potensi untuk mendistribusikan dividen
kas meningkat karena perusahaan menghasilkan lebih banyak arus kas bebas.

2. Aset yang dapat dijaminkan berdampak pada kebijakan dividen.

Menurut teori keagenan, jika aset yang dapat dijaminkan perusahaan
tinggi, maka akan mengurangi konflik antara agensi dan kreditor tanpa
membatasi jumlah dividen yang didistribusikan. Oleh karena itu, dividen
perusahaan akan lebih tinggi.

3. Pengaruh arus kas bebas terhadap kebijakan dividen tidak dapat dimoderasi
oleh risiko bisnis.

Penggalangan dana sulit dilakukan bagi perusahaan dengan risiko bisnis
yang tinggi. Perusahaan membayar dividen tidak hanya berdasarkan
ketersediaan arus kas bebas, tetapi juga berdasarkan ketersediaan arus kas
bebas. Perusahaan membayar dividen tidak hanya berdasarkan ketersediaan
arus kas bebas, tetapi juga berdasarkan ketersediaan arus kas bebas.

Perusahaan membayar dividen tidak hanya berdasarkan



4. Dampak aset yang dapat dijaminkan terhadap kebijakan dividen tidak dapat
dikurangi oleh risiko bisnis.

Pembayaran dividen yang berkurang di perusahaan tidak terpengaruh

oleh risiko bisnis yang lebih tinggi. Faktanya, bisnis lebih suka tumbuh dengan

mempertahankan modal dan membangun cadangan internal, itulah sebabnya

rasio dividen sering kali rendah.

B. Keterbatasan Penelitian

b)

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada industri
perbankan, yang menghadirkan batasan serius. Hanya arus kas bebas, aset yang
dapat dijaminkan sebagai agunan, risiko perusahaan, dan kebijakan dividen yang
tersisa sebagai variabel.

Implikasi dan Saran
1. Implikasi

Implikasi berikut ini diperoleh dari simpulan-simpulan yang disebutkan
di atas.
Manajemen perusahaan diharapkan dapat memutuskan kebijakan dividen dengan
bijaksana. Manajemen perusahaan, yang pada kenyataannya adalah kerabat dekat
pemilik, harus berhati-hati ketika menjalankan kewenangannya. Manajemen
harus mampu memutuskan kapan akan membagikan dividen dan kapan akan
menahannya dari laba bersih dengan melibatkan pemegang saham minoritas,
sehingga tidak ada keretakan di antara keduanya.
Hasil penelitian ini memberikan data yang dapat digunakan oleh investor,
pemberi pinjaman, dan otoritas ketika membuat keputusan investasi.
2. Rekomendasi

a) Untuk Peneliti Tambahan



Diharapkan dengan memasukkan variabel-variabel lain yang tidak terkait
dengan penelitian ini yang relevan dengan kebijakan dividen, kita akan dapat
menentukan dengan lebih tepat faktor-faktor mana yang memengaruhi kebijakan
dividen. Selain itu, penting untuk melakukan lebih banyak penelitian dengan subjek

selain lembaga keuangan dan dalam jangka waktu yang lebih lama.
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